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A. Hakikat Fiksi 

1. Pengertian Fiksi 

Kata fiksi berasal dari fiction yang berarti: rekaan, 

khayalan, tidak berdasarkan kenyataan, atau dapat juga 

berarti sesuatu pernyataan yang hanya berdasarkan khayalan 

atau pikiran semata. Jika kata fiksi diucapkan seseorang, 

maka konteks pengertian kata itu akan mengingatkan orang 

lain dengan karya sastra, seperti cerita pendek, novel, dan 

roman. Selain itu, menurut Nurgiyantoro (2018: 3) fiksi 

adalah menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia 

dalam interkasinya dalam lingkungan dan sesame, 

interaksinya dengan diri sendiri, serta interaksinya dengan 

Tuhan. Fiksi merupakan hasil dialog, kontemplasi dan reaksi 

pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan. 

Fiksi merupakan salah satu genre sastra yang 

diciptakan dengan mengandalkan pemaparan tentang 

seseorang atau suatu peristiwa. Sebagai karya fiksi 

pemaparan suatu peristiwa atau seseorang tersebut seolah-

olah terjadi atau pun seolah benar-benar ada dan telah 

pernah ada. Padahal pemaparan tersebut tidak pernah ada, 

dan ia hanya berada dalam khayalan dan pikiran pengarang 

semata. Seandainya pemaparan dalam sebuah karangan itu 

benar-benar pernah ada, maka ia bukanlah karya fiksi. Fiksi 

adalah suatu teknik memanipulasi pembaca agar pembaca 

percaya bahwa isi yang dikemukakannya benar-benar ada. 

Oleh sebab itu membaca sebuah fiksi harus selalu diingat 

HAKIKAT 

PROSA FIKSI 
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A. Unsur Intrinsik 
Unsur-unsur pembangun sebuah novel yang kemudian 

secara bersama membentuk sebuah totalitas itu selain unsur 

formal bahasa. Unsur instrinsik adalah unsur yang membangun 

dari dalam fiksi itu sendiri. Unsur-unsur yang secara faktual 

akan di- jumpai jika orang membaca karya sastra. Kepaduan 

antar berbagai unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah 

cerita rekaan (cerkan) berwujud. Yang termasuk unsur intrinsik, 

yaitu: tema, alur, tokoh, latar, sudut pandang, dan diksi.  

1. Fakta, Tema, dan Sarana Cerita 

Unsur pembangun sebuah novel ke dalam tiga bagian: 

fakta, tema, dan sarana pengucapan (sastra). Fakta (facts) 

dalam sebuah cerita meliputi karakter (tokoh cerita), plot, 

dan setting. Ketiganya merupakan unsur fiksi yang secara 

faktual dapat dibayangkan peristiwanya, eksistensinya, 

dalam sebuah novel. Oleh karena itu, ketiganya disebut 

sebagai struktur faktual (factual structure) atau derajat 

factual (factual level) sebuah cerita. Ketiga unsur itu harus 

dipandang sebagai satu kesatuan dalam rangkaian 

keseluruhan cerita, bukan sesuatu yang berdiri sendiri.  

Sarana pengucapan sastra, sarana kesastraan adalah 

teknik yang dipergunakan oleh pengarang untuk memilih 

dan menyusun detil-detil cerita (peristiwa dan kejadian) 

menjadi pola yang bermakna. Tujuan penggunaan sarana 

kesastraan adalah untuk memungkinkan pembaca melihat 

fakta sebagaimana yang ditafsirkan pengarang. Macam 

UNSUR-UNSUR 

FIKSI 
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A. Hakikat Kajian Fiksi 

Menurut Nurgiyantoro (2010:30), istilah kajian atau 

pengkajian adalah penalaahan, penyelidikan. Ia merupakan 

pembendaan dari perbuatan mengkaji, menelaah, atau 

menyelidiki (meneliti). Pengkajian terhadap fiksi berarti 

penelaahan, penyelidikan, atau mengkaji, menelaah, 

menyelidiki karya fiksi tersebut.  Untuk melakukan pengkajian 

terhadap unsur-unsur pembentuk karya sastra, khususnya fiksi, 

pada umumnya kegiatan itu disertai oleh kerja analisis unsur-

unsur intrinsiknya. 

Tujuan utama kerja analisis kesastraan, fiksi, puisi, dan 

lain-lain adalah untuk dapat memahami secara lebih baik karya 

sastra yang bersangkutan, selain itu untuk membantu 

menjelaskan pembaca yang kurang dapat memahami karya itu. 

Manfaat yang akan terasa dari kerja analisis adalah kita segera 

membaca ulang karya-karya kesastraan (novel, cerpen) yang 

dianalisis itu, baik karya-karya itu dianalisis sendiri maupun 

oleh orang lain.  

Dalam rangka memahami dan mengungNDS� ¶VHVXDWX·�

yang terdapat di dalam karya sastra, dikenal adanya istilah 

heuristic (heuristic) dan hermeneutic (hermeneutic). Kedua 

istilah itu secara lengkap disebut sebagai pembacaan heuristik 

dan pembacaan hermeneutik, biasanya dikaitkan dengan 

pendekatan semiotik ( Riffaterre, 1980: 4).  Kerja hermeneutic 

oleh Riffaterre disebut sebagai pembacaan retroaktif, 

memerlukan pembacaan berkali-kali dan kritis.  

KAJIAN FIKSI 
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A. Hakikat Tema 

Menurut Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro, 

2010:67), tema adalah makna yang dikandung oleh sebuah cerita. 

Sebagai sebuah makna, pada umumnya tema dilukiskan, paling 

tidak pelukisan yang secara langsung atau khusus. Eksistensi 

kehadiran tema adalah terimplisit dan merasuki keseluruhan 

cerita, dan inilah yang menyebabkan kecilnya kemungkinan 

pelukisan secara langsung tersebut. Penafsiran tema (utama) 

diprasyarati ditemukan adanya kalimat-kalimat (alinea-alinea, 

percakapan) tertentu yang dapat ditafsirkan sebagai sesuatu 

yang mengandung tema pokok. Tema merupakan gagasan dasar 

umum yang menopang sebuah karya sastra dan terkandung di 

dalam teks sebagai struktur romantis dan menyangkut 

persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan (Hartoko & 

Rahmanto, 1986: 142). Tema disaring dari motif-motif yang 

terdapat dalam karya yang bersangkutan dan menentukan 

hadirnya peristiwa-peristiwa, konflik, dan situasi tertentu. Tema 

menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, maka ia pun 

bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu.  

Untuk menemukan tema sebuah karya fiksi, ia haruslah 

disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan 

bagian-bagian tertentu cerita. Tema sebagai makna pokok 

sebuah karya fiksi tidak disembunyikan karena justru hal inilah 

yang ditawarkan kepada pembaca. Tema merupakan makna 

keseluruhan yang didukung cerita, dengan sendirinya ia akan 

´WHUVHPEXQ\Lµ�GL�EDOLN�FHULWD�\DQJ�PHQGXNXQJQ\D� 

TEMA 
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A. Hakikat Cerita 

Membaca sebuah karya fiksi berupa novel dan cerpen, 

pada umumnya yang menarik perhatian orang adalah ceritanya. 

Faktor cerita inilah terutama yang mempengaruhi sikap orang 

terhadap buku yang sedang dibacanya. Persepsi pembaca akan 

berbeda terhadap cerita yang dibacanya. Membaca buku fiksi 

lebih dimotivasi oleh rasa ingin tahunya terhadap cerita. 

Membaca sebuah fiksi akan memberikan kenikmatan dan 

kepuasan tersendiri di hati pembaca. 

Aspek cerita (story) dalam sebuah karya fiksi merupakan 

yang sangat esensial. Kelancaran cerita akan ditopang oleh 

kekompakan dan kepaduan berbagai unsur pembangun cerita. 

Cerita merupakan deretan peristiwa yang terjadi sesuai dengan 

urutan waktu, jadi secara kronologis, dalam sebuah karya fiksi, 

urutan peristiwa itu sering disiasati dan dimanipulasikan 

sehingga tak dapat disebut sederhana. Peristiwa yang 

dikisahkan tak harus urut dari awal sampai akhir, melainkan 

dapat dimulai dari titik peristiwa mana saja sesuai dengan 

keinginan dan kreativitas pengarang. Oleh karena itu, kita jarang 

mengalami kesulitan untuk menentukan peristiwa yang terjadi 

sebelum atau sebaliknya setelah peristiwa-peristiwa lainnya.  

 

B. Cerita dan Plot  
Cerita dan plot merupakan dua unsur fiksi yang  saling 

berkaitan. Baik cerita maupun plot sama-sama mendasarkan diri 

pada rangkaian peristiwa yang disajikan dalam sebuah karya. 

CERITA 
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A. Hakikat Plot dan Pemplotan 

Plot merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan tak 

sedikit orang yang menganggapnya sebagai yang terpenting di 

antara berbagai unsur fiksi yang lain. Tinjauan struktural 

terhadap karya fiksi pun sering lebih ditekankan pada 

pembicaraan plot, walau mungkin mempergunakan istilah lain. 

Kejelasan tentang kaitan antarperistiwa yang dikisahkan secara 

linear, akan mempermudah pemahaman kita terhadap cerita 

yang ditampilkan. Kejelasan plot dapat berarti kejelasan cerita, 

kesederhanaan plot berarti kemudahan cerita untuk dimengerti.  

Stanton (1965:14) misalnya, mengemukakan bahwa plot 

adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian 

itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu 

disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. 

Kenny (1966:14) mengemukakan plot sebagai peristiwa-

peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat 

sederhana, karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu 

berdasarkan kaitan sebab akibat. Plot merupakan struktur 

peristiwa-peristiwa, yaitu sebagaimana yang terlihat dalam 

pengurutan dan penyajian berbagai peristiwa tersebut untuk 

mencapai efek emosional dan efek artistik tertentu.   

Peristiwa-peristiwa cerita (plot) dimanifestasikan lewat 

perbuatan, tingkah laku, dan sikap tokoh-tokoh cerita. Plot 

merupakan cerminan, berupa perjalanan tingkah laku para 

tokoh dalam bertindak, berpikir, berasa dan bersikap dalam 

menghadapi  berbagai masalah kehidupan. Kejadian, perbuatan, 

PEMPLOTAN 
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A. Unsur Penokohan dalam Fiksi 

1. Pengertian dan Hakikat Penokohan 

,VWLODK� ´WRNRKµ� PHQXQMXN� SDGD� RUDQJQ\D�� SHODNX�

cerita, misalnya sebagai jawab terhadap pertanyaan 

´6LDSDNDK�WRNRK�XWDPD�QRYHO�LWX"µ�DWDX�´$GD�EHUDSD�RUDQJ�

MXPODK� SHODNX� QRYHO� LWX"µ�� 3HQRNRKDQ� GDQ� karakterisasi-

karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter 

dan perwatakan, menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh 

tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah cerita. 

Penokohan adalah cara pengarang menggambarkan atau 

melukiskan tokoh dalam cerita yang ditulisnya(Riani, U., 

Mukhlis. 2016). Dalam Menurut Jones (1968:33), penokohan 

adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang 

yang ditampilkan  dalam sebuah cerita. Penokohan dan 

perwatakan dalam cerita memiliki peranan penting, yaitu 

memberi gambaran tokoh yang ada dalam cerita benar-benar 

hidup dalam visualisasi penonton(Mubasyira 2017). 

3HQJJXQDDQ� LVWLODK� ´NDUDNWHUµ� �character) dalam 

literature bahasa Inggris menyarankan pada dua pengertian 

yang berbeda,yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita yang 

ditampilkan dan sebagai sikap, ketertarikan, keinginan, 

emosi, prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut 

(Stanton, 1965:17). Dengan demikian, character dapat berarti 

´SHODNX� FHULWDµ� GDQ� GDSDW� SXOD� EHUDUWL� ´SHUZDWDNDQµ��

Penyebutan nama tokoh akan menggambarkan perwatakan 

tokohnya. Misalnya Datuk Maringgih dengan watak jahatnya 

PENOKOHAN 
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A. Latar Sebagai Unsur Fiksi 

1.  Pengertian dan Hakikat Latar 

Berhadapan dengan sebuah karya fiksi, pada 

hakikatnya kita berhadapan dengan sebuah dunia, dunia 

dalam kemungkinan, sebuah dunia yang sudah dilengkapi 

dengan tokoh penghuni dan permasalahan. Namun, tentu 

saja, hal itu kurang lengkap sebab tokoh dengan berbagai 

pengalaman kehidupannya itu memerlukan ruang lingkup, 

tempat dan waktu, sebagaimana halnya kehidupan manusia 

di dunia nyata. Dengan kata lain, fiksi sebagai sebuah dunia, 

di samping membutuhkan tokoh, cerita, dan plot juga 

diperlukan latar. 

Latar atau setting disebut sebagai landas tumpu, 

menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 

diceritakan (Abrams, 1981:175). Stanton (1965) 

mengelompokkan latar, bersama dengan tokoh dan plot, ke 

dalam fakta (cerita) sebab ketiga hal inilah yang akan 

dihadapi, dan dapat diimajinasi oleh pembaca secara faktual 

jika membaca cerita fiksi. Hal inilah yang secara konkret dan 

langsung membentuk cerita: tokoh cerita adalah pelaku dan 

penderita kejadian-kejadian yang bersebab akibat, dan itu 

perlu pijakan, di mana dan kapan. Misalnya: dalam Bawuk 

karya Umar Kayam dengan tokoh utama Bawuk, cerita 

terjadi di Karangrandu (kota M, S, dan T), waktu sejak zaman 

penjajahan Belanda  dan terutama sekitar masa 

PELATARAN 
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A. Sudut Pandang sebagai Unsur Fiksi 

1.  Hakikat Sudut Pandang (Pusat Pengisahan)  

Sudut pandang (point of view) merupakan cara dan 

atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai 

sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai 

peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi 

kepada pembaca (Abrams, 1981:142). Sudut pandang pada 

hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara 

sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan 

dan ceritanya (Nurgiyantoro, 2010:248). Sudut pandang yang 

digambarkan oleh pengarang dalam karyanya merupakan 

cara pandang pengarang terhadap sesuatu yang dikisahkan 

di dalam cerita. 

Sudut pandang cerita secara garis besar dapat 

dibedakan ke dalam dua macam: persona pertama (fisrt-

SHUVRQ���JD\D�´DNXµ��GDQ�SHUVRQD�NHWLJD��WKLrd person), gaya 

´GLDµ�� -DGL�� GDUL� VXGXW� SDQGDQJ� ´DNXµ� DWDX� ´GLDµ�� GHQJDQ�

berbagai variasinya, sebuah cerita dikisahkan. Kedua sudut 

pandang tersebut masing-masing merujuk dan menuntut 

konsekuensinya sendiri. Pengarang memiliki kebebasan 

tidak terbatas. Ia dapat mempergunakan beberapa sudut 

pandang secara bersamaan dalam sebuah karyanya. 

2.  Pentingnya Sudut Pandang 

Sudut pandang dalam karya fiksi dianggap sebagai 

salah satu yang penting dan menentukan. Pengarang harus 

memutuskan memilih sudut pandang tertentu sebelum 

PENYUDUT-

PANDANGAN 
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A. Bahasa sebagai Unsur Fiksi 

Bahasa merupakan sarana pengungkapan sastra. Bahasa 

dalam sastrapun mengemban fungsi utamanya: fungsi 

komunikatif (Nurgiyantoro, 1993: 1). Bahasa penyampai makna 

kepada pembacanya yang perlu perhatian khusus dalam 

pemilihan diksi, gaya bahasa, kalimat, dan kata-katanya agar 

karya sastra yang dihasilkan memiliki daya seni dan nilai sastra. 

Karya sastra ditafsirkan melalui kata-kata yang menyusunnya. 

Untuk memperoleh efektivitas pengungkapan, bahasa dalam 

sastra disiasati dan dimanipulasi untuk menimbulkan efek 

tertentu bagi pembaca. Bahasa dalam karya sastra memiliki 

keindahan (Silviana, D, A., Sunttoko, & Nurhasanah 2021).  

1.  Bahasa Sastra: Sebuah Fenomena 

Bahasa sastra berbeda dengan bahasa nonsastra. 

Bahasa sastra dicirikan sebagai bahasa yang mengandung 

unsur emotif dan bersifat konotatif sebagai kebalikan bahasa 

nonsastra (denotatif dan rasional). Bahasa sastra menurut 

kaum Formalis Rusia, adalah bahasa yang mempunyai ciri 

deotomatisasi, penyimpangan dari cara penuturan yang telah 

bersifat otomatis, rutin, biasa, dan wajar. Penuturan dalam 

sastra selalu diusahakan dengan cara lain, cara baru, dan 

belum pernah dipergunakan orang. Sastra mengutamakan 

keaslian pengucapan, dengan cara penggunaan berbagai 

bentuk penyimpangan, deviasi kebahasaan. Kaum Formalis 

berpendapat bahwa adanya penyimpangan dari sesuatu 

yang wajar itu merupakan proses sastra yang mendasar 

(Teeuw, 1984:131). Penyimpangan dalam bahasa dapat 

BAHASA DALAM 

FIKSI YANG PAS 
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A. Unsur Moral dalam Fiksi 

1.  Pengertian dan Hakikat Moral 

Moral merupakan unsur isi sebuah karya sastra. Ia 

merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang 

kepada pembaca, yaitu makna yang terkandung dalam 

sebuah karya. Moral dapat dipandang sebagai salah satu 

wujud tema dalam bentuk yang sederhana, namun tidak 

semua tema merupakan moral (Kenny, 1966:89). Moral 

merupakan ajaran tentang baik-buruk yang diterima umum 

mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; 

akhlak, budi pekerti, susila (KBBI, 1994). 

Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan 

pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, pandangan 

tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal-hal yang ingin 

disampaikan kepada pembaca. Menurut Kenny (1966:89), 

moral dalam cerita adalah sebagai suatu saran yang 

berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat 

praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan) lewat cerita 

yang bersangkutan oleh pembaca. Fiksi mengandung 

penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para tokoh 

sesuai dengan pandangannya tentang moral. Melalui cerita, 

sikap, dan tingkah laku tokoh-tokoh itulah pembaca 

diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan 

moral yang disampaikan dan diamanatkan.  Moral dalam 

karya sastra dapat dipandang sebagai amanat dan pesan. 
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A. Pendekatan Analisis Fiksi 

Menurut Muhardi dan Hasanuddin (1992: 40), 

pendekatan merupakan suatu usaha dalam rangka aktivitas 

penelitian untuk mengadakan hubungan dengan objek yang 

diteliti atau metode-metode untuk mencapai pengertian tentang 

masalah penelitian. Sedangkan analisis mempunyai pengertian 

yakni: (1) penyelidikan terhadap suatu peristiwa atau perbuatan 

ataupun karangan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, 

duduk perkaranya, dan sebab musababnya; (2) penguraian 

suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu 

sendiri serta hubungan antar-bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan; (3) 

penjabaran tentang sesuatu setelah dikaji sebaik-baiknya; (4) 

proses pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan 

kebenaran persoalan tersebut; (5) proses akal yang memecahkan 

masalah ke dalam bagian-bagiannya menurut metode yang 

konsisten untuk mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip 

dasarnya. 

Pendekatan analisis fiksi berarti suatu usaha ilmiah yang 

dilakukan seseorang dengan menggunakan logika rasional dan 

metode tertentu secara konsisten terhadap unsur-unsur fiksi 

sehingga menemukan perumusan umum tentang keadaan fiksi 

yang diselidiki (Muhardi dan Hasanuddin, 1992:40).  

Pendekatan analisis fiksi merupakan strategi untuk dapat 

memahami dan menjelaskan temuan tentang fiksi yang 

PENDEKATAN 

OBJEKTIF DALAM 

ANALISIS FIKSI 

YANG PAS 
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